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Abstrak

Penyakit Tidak Menular (PTM) merupakan ancaman kesehatan yang terus meningkat, khususnya di
kalangan populasi lansia. Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di RT 001 dan RT 01A, Kelurahan
20 Ilir 4, Palembang, dengan fokus pada deteksi dini dan edukasi untuk mencegah PTM seperti hipertensi,
diabetes, dan kolesterol tinggi. Program ini menggunakan pendekatan participatory action research, melibatkan
pemeriksaan kesehatan dan sesi edukasi interaktif. Kegiatan meliputi pengukuran tekanan darah, gula darah,
kolesterol, serta konseling gaya hidup. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran dan
perilaku kesehatan warga. Lebih dari 60% peserta yang memiliki risiko tinggi dirujuk untuk evaluasi medis lebih
lanjut. Inisiatif senam rutin dan perubahan pola makan mulai diadopsi oleh masyarakat. Program ini juga berhasil
membentuk kader kesehatan yang terlatih untuk melanjutkan upaya ini setelah program selesai. Inisiatif ini
menunjukkan efektivitas deteksi dini dan edukasi dalam menurunkan risiko PTM serta meningkatkan kesehatan
masyarakat secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Deteksi Dini, Kesehatan Lansia, Pemberdayaan Masyarakat, Edukasi Kesehatan

1. PENDAHULUAN
Penyakit Tidak Menular (PTM) telah menjadi ancaman kesehatan global yang
terus meningkat dalam beberapa dekade terakhir. Kondisi seperti hipertensi, diabetes
melitus, kolesterol tinggi, dan asam urat kini tidak hanya menyerang populasi lansia, tetapi
juga mulai menjangkiti kelompok usia muda akibat perubahan pola hidup. Di Indonesia,
prevalensi PTM terus mengalami peningkatan. Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI,

2023) mengungkapkan bahwa 30,8% masyarakat mengalami hipertensi, sementara 11,7%
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lainnya memiliki diabetes melitus. Di tingkat lokal, khususnya di wilayah Palembang,
angka-angka ini semakin mencemaskan. Data dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan
menunjukkan bahwa pada tahun 2022 terdapat 14,9% penduduk kota ini yang menderita
kolesterol tinggi. Fakta ini mempertegas kebutuhan akan intervensi kesehatan yang
mampu memberikan solusi berbasis komunitas.

RT 001 dan RT 01A Kelurahan 20 Ilir 4, pola hidup sedentari, kebiasaan makan
yang tidak sehat, dan kurangnya aktivitas fisik menjadi faktor risiko utama bagi PTM.
Berdasarkan observasi awal, masyarakat di wilayah ini, yang sebagian besar terdiri dari
pra-lansia dan lansia, memiliki pengetahuan yang terbatas tentang pentingnya deteksi dini
penyakit. Minimnya akses terhadap informasi kesehatan yang relevan, serta rendahnya
kesadaran untuk melakukan pemeriksaan kesehatan rutin, semakin memperbesar risiko
mereka terhadap komplikasi PTM. Oleh karena itu, intervensi melalui edukasi kesehatan
dan pemeriksaan dini menjadi sangat krusial untuk meningkatkan kualitas hidup mereka.

Berbagai penelitian menunjukkan pentingnya edukasi kesehatan berbasis
komunitas sebagai langkah awal pencegahan PTM. Menurut World Health Organization
(2023), upaya deteksi dini dan edukasi kesehatan telah terbukti efektif dalam mengurangi
risiko komplikasi PTM di berbagai negara. Di Indonesia, peran Posbindu sebagai pusat
edukasi dan pemeriksaan rutin menjadi contoh nyata bagaimana pemberdayaan
masyarakat dapat mendukung pencegahan PTM.

Sebuah studi yang dilakukan oleh Budianto dan Akbar, (2022) menunjukkan
bahwa peningkatan pengetahuan tentang pola makan sehat mampu menurunkan risiko
kolesterol tinggi hingga 30%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Maksuk, et al.
(2022), Lindawati et al. (2023), Azwaldi, et al, (2023) dan Kumalasari, 1., et al. (2024)
menegaskan bahwa program deteksi dini berbasis komunitas tidak hanya meningkatkan
kesadaran masyarakat tetapi juga mampu mempercepat pengambilan keputusan untuk
perawatan lanjutan. Lebih jauh lagi, literatur global menunjukkan bahwa faktor gaya hidup
seperti diet seimbang, olahraga teratur, dan pengurangan stres menjadi komponen utama
dalam pencegahan PTM. International Diabetes Federation (2021) melaporkan bahwa
50% risiko diabetes tipe 2 dapat dicegah melalui perubahan gaya hidup sederhana. Di sisi
lain, edukasi yang berbasis data lokal menjadi sangat penting untuk memastikan
pendekatan yang relevan bagi setiap komunitas. Sebagai contoh, WHO, (2023)
merekomendasikan penyuluhan berbasis budaya untuk meningkatkan efektivitas edukasi
kesehatan, terutama di wilayah dengan tingkat literasi rendah. Hal ini relevan dengan

kondisi masyarakat RT 001 dan RT 01A, di mana program berbasis komunitas seperti ini
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dapat menjadi solusi yang menjangkau akar permasalahan.

Namun, tantangan pencegahan PTM tidak hanya terletak pada deteksi dini, tetapi
juga pada perubahan perilaku masyarakat. WHO menekankan bahwa langkah-langkah
seperti edukasi kesehatan, pemeriksaan berkala, dan gaya hidup sehat sangat penting
dalam mengurangi dampak PTM. Sayangnya, edukasi kesehatan di tingkat komunitas
sering kali kurang merata, terutama di wilayah dengan populasi pra-lansia dan lansia
seperti RT 001 dan RT 01 A. Masyarakat ini membutuhkan pendekatan yang lebih inklusif
untuk memahami risiko kesehatan mereka dan langkah-langkah preventif yang dapat
diambil.

Program pengabdian ini hadir sebagai solusi dengan mengintegrasikan deteksi dini
PTM melalui pemeriksaan kesehatan dasar dan edukasi berbasis komunitas. Tidak hanya
melibatkan pemeriksaan seperti pengukuran tekanan darah, gula darah, dan kolesterol,
kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan kesadaran warga tentang pentingnya pola hidup
sehat. Program ini dirancang untuk menjawab kebutuhan spesifik komunitas yang
memiliki keterbatasan dalam akses informasi kesehatan.

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah menciptakan perubahan sosial yang positif.
Dengan memperkenalkan pemeriksaan berkala dan memberikan edukasi yang relevan,
diharapkan terjadi penurunan prevalensi PTM serta peningkatan kualitas hidup masyarakat
di wilayah tersebut. Selain itu, keberlanjutan program ini direncanakan melalui
pemberdayaan kader kesehatan lokal yang dapat menjadi agen perubahan di komunitas
mereka. Dengan mengaitkan temuan di lapangan dan data nasional maupun global, terlihat
bahwa program pengabdian masyarakat ini memiliki dasar yang kuat untuk menciptakan
dampak jangka panjang. Edukasi kesehatan dan deteksi dini PTM tidak hanya memberikan
manfaat langsung bagi masyarakat, tetapi juga menjadi langkah awal untuk membangun

komunitas yang lebih sehat dan sadar akan pentingnya pencegahan.

. METODE

Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 11-17 November 2024 di
RT 001 dan RT 01A, Kelurahan 20 Ilir 4, Kecamatan Ilir Timur I, Palembang. Komunitas
dampingan terdiri dari pra-lansia dan lansia, mayoritas ibu rumah tangga dan pensiunan,
dengan pola hidup kurang aktif serta kesadaran rendah terhadap risiko Penyakit Tidak
Menular (PTM) seperti hipertensi, diabetes, kolesterol tinggi, dan asam urat. Wilayah ini
dipilih karena membutuhkan edukasi kesehatan dan pemeriksaan dasar sebagai langkah

deteksi dini PTM.
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Perencanaan dilakukan secara partisipatif melibatkan masyarakat setempat,
melalui pertemuan dengan tokoh masyarakat untuk menggali kebutuhan dan diskusi
kelompok terfokus untuk menentukan prioritas kegiatan. Komunitas berperan sebagai
panitia lokal dalam penyebaran informasi program dan kader kesehatan lokal dilibatkan
untuk keberlanjutan program.

Pendekatan participatory action research diterapkan dengan survei lapangan dan
wawancara untuk mengidentifikasi faktor risiko PTM. Data kuantitatif (tekanan darah,
gula darah, kolesterol, asam urat) dan data kualitatif (gaya hidup dan pemahaman warga)
dikumpulkan melalui pemeriksaan dan kuesioner.

Tahapan kegiatan mencakup: 1) Survei lokasi untuk mengidentifikasi masalah
kesehatan. 2) Perencanaan berdasarkan data awal. 3) Sosialisasi program kepada warga.
4) Pelaksanaan, meliputi pemeriksaan kesehatan, penyuluhan interaktif, dan konsultasi. 5)
Evaluasi melalui umpan balik warga dan analisis data. 6) Keberlanjutan melalui pelatihan
kader kesehatan dan kerjasama dengan puskesmas setempat. Metode yang digunakan
mencakup partisipasi aktif warga, penyuluhan interaktif dengan media sederhana, deteksi
dini terintegrasi, dan pemberdayaan kader kesehatan. Pendekatan ini diharapkan

menghasilkan perubahan positif yang berkelanjutan di komunitas.

HASIL

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di RT 001 dan RT 01 A Kelurahan 20 Ilir 4
telah berhasil dilaksanakan melibatkan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mendukung deteksi dini dan pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM). Proses ini
diawali dengan survei kebutuhan dan perencanaan partisipatif bersama komunitas,
dilanjutkan dengan implementasi program yang melibatkan pemeriksaan kesehatan,
edukasi, dan pemberdayaan masyarakat. Ragam kegiatan yang dilaksanakan mencakup
pemeriksaan kesehatan dasar, sesi penyuluhan interaktif, dan konsultasi langsung dengan
warga. Pemeriksaan kesehatan meliputi pengukuran tekanan darah, gula darah, kolesterol,

dan asam urat, yang bertujuan untuk mendeteksi risiko PTM sejak dini.
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Gambar 1. Kegiatan Senam Jantung sehat sebelum dilaksanakan deteksi dini PTM

Sesi edukasi kesehatan dilakukan dengan pendekatan interaktif, memanfaatkan
media presentasi dan video edukasi untuk menjelaskan bahaya PTM, tanda-tanda awal,
serta langkah pencegahan. Diskusi terbuka menjadi bagian penting dalam proses ini,
memungkinkan warga untuk berbagi pengalaman dan memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang risiko kesehatan mereka. Selain itu, tim pengabdian memberikan
rekomendasi berbasis hasil pemeriksaan kesehatan, seperti perubahan pola makan,
aktivitas fisik, dan rujukan ke fasilitas kesehatan untuk kasus yang memerlukan perhatian

lebih lanjut.

Gambar 2. Pemberian Edukasi seputar PTM dan upaya pencegahannya

Tr B T 2

Gambar 3. Deteksi dini PTM pada masyarakat usia Pra Lansia dan Lansia
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Aksi teknis dalam program ini meliputi pemberian pelatihan kepada kader
kesehatan lokal. Kader dilatih untuk melanjutkan upaya deteksi dini dan edukasi kesehatan
secara mandiri. Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, tim pengabdian juga
memperkenalkan penggunaan alat kesehatan sederhana seperti tensimeter digital dan
glukometer yang dapat dioperasikan oleh kader. Program ini tidak hanya memberikan
solusi langsung bagi permasalahan kesehatan warga, tetapi juga menciptakan infrastruktur

sosial yang mendukung pencegahan PTM secara berkelanjutan.

Gambar 4. Internalisasi pengetahuan dengan kader lokal menggunakan aplikasi

“Si-Mantul” Aplikasi pemantauan penyakit tidak menular

Program ini berhasil menciptakan beberapa perubahan sosial yang signifikan di
komunitas dampingan. Pertama, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini
PTM meningkat secara signifikan. Warga mulai menyadari bahwa kesehatan adalah
tanggung jawab bersama, dan langkah-langkah pencegahan seperti pola makan sehat dan
olahraga rutin menjadi prioritas. Hal ini tercermin dari antusiasme warga dalam mengikuti
kegiatan senam pagi yang mulai diadakan secara rutin oleh komunitas. Kedua, program
ini mendorong munculnya pranata baru dalam bentuk kelompok peduli kesehatan di
tingkat RT. Kelompok ini terdiri dari kader kesehatan lokal yang dilatih selama program
berlangsung. Mereka berperan sebagai pemimpin lokal yang bertugas memantau dan
mengedukasi warga tentang gaya hidup sehat serta pentingnya pemeriksaan kesehatan
berkala. Ketiga, perubahan perilaku mulai terlihat di kalangan warga yang mengikuti
program ini. Berdasarkan umpan balik, banyak peserta yang mengadopsi kebiasaan baru
seperti mengurangi konsumsi makanan berlemak, meningkatkan aktivitas fisik, dan secara
rutin memeriksa kesehatan mereka. Kesadaran baru ini menjadi fondasi untuk transformasi

sosial menuju komunitas yang lebih sehat dan peduli terhadap kesejahteraan bersama.
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Transformasi sosial lainnya adalah peningkatan kapasitas kader kesehatan lokal
yang menjadi agen perubahan di komunitas mereka. Dengan pelatihan yang diberikan,
kader mampu melanjutkan edukasi kesehatan secara mandiri dan bahkan memotivasi
warga lain untuk berperan aktif dalam menjaga kesehatan mereka. Program ini juga
menciptakan hubungan yang lebih erat antara warga dan puskesmas setempat, yang kini
menjadi mitra dalam memastikan kelanjutan pemeriksaan kesehatan berkala. Selain itu,
warga mulai membentuk kelompok diskusi kesehatan informal yang berfokus pada
berbagi informasi dan pengalaman mengenai pola hidup sehat. Kelompok ini tidak hanya
berfungsi sebagai wadah edukasi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat solidaritas

sosial dalam komunitas.

. DISKUSI

Hasil pengabdian masyarakat di RT 001 dan RT 01A Kelurahan 20 Ilir 4
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kesadaran warga terhadap pentingnya deteksi
dini Penyakit Tidak Menular (PTM). Tingginya partisipasi warga dalam pemeriksaan
kesehatan dan sesi edukasi kesehatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas
mampu menarik perhatian dan membangun kepercayaan masyarakat terhadap program
kesehatan. Berdasarkan data yang diperoleh, sekitar 60% warga yang mengikuti program
ditemukan memiliki risiko tinggi terhadap hipertensi, diabetes, atau kolesterol tinggi.
Program ini berhasil menghubungkan warga dengan layanan kesehatan, termasuk merujuk
mereka yang membutuhkan tindak lanjut medis ke fasilitas kesehatan terdekat. Selain itu,
edukasi kesehatan yang diberikan berhasil meningkatkan pemahaman warga tentang
pentingnya pola hidup sehat. Perubahan perilaku mulai terlihat dari kebiasaan baru yang
diadopsi warga, seperti berolahraga secara teratur dan mengurangi konsumsi makanan
tinggi lemak. Adanya pelatihan kader kesehatan lokal juga menjadi langkah strategis untuk
memastikan keberlanjutan program. Temuan ini sejalan dengan penelitian Budianto dan
Akbar (2022) dan Aghniya, R., & Prasetyowati, P. (2024) yang menunjukkan bahwa
peningkatan edukasi kesehatan dapat mengurangi risiko kolesterol tinggi hingga 30%.

Secara teoritis, keberhasilan program ini dapat dijelaskan melalui teori perubahan
sosial berbasis komunitas. Menurut Kotler dan Lee (2008), pendekatan komunitas yang
melibatkan partisipasi aktif masyarakat adalah kunci dalam menciptakan perubahan
perilaku yang berkelanjutan. Program ini memanfaatkan model partisipatif di mana warga
dilibatkan sejak tahap perencanaan hingga pelaksanaan. Hal ini memungkinkan mereka

merasa memiliki tanggung jawab bersama untuk meningkatkan kesehatan komunitas.
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Penemuan lainnya yang relevan adalah bahwa kesadaran kesehatan masyarakat
meningkat ketika informasi yang diberikan bersifat kontekstual dan mudah dipahami,
seperti yang terlihat dalam pendekatan penyuluhan interaktif. Literatur menunjukkan
bahwa edukasi berbasis pengalaman, seperti pemeriksaan kesehatan langsung, lebih
efektif dalam mendorong perubahan perilaku dibandingkan hanya memberikan informasi
teoretis (Bandura, 1977). Pendekatan ini memberikan pengalaman nyata kepada warga
tentang pentingnya memonitor kesehatan mereka (Kumalasari, ., et al, 2024), .

Dari proses pengabdian yang dimulai dengan survei kebutuhan hingga pelaksanaan
dan evaluasi, terlihat adanya dinamika perubahan sosial yang signifikan. Pada awal
program, banyak warga yang belum menyadari risiko PTM dan pentingnya deteksi dini.
Namun, melalui intervensi yang terstruktur, terjadi transformasi dalam cara pandang
masyarakat terhadap kesehatan. Perubahan ini mencerminkan teori Rogers (2003) tentang
difusi inovasi, di mana adopsi kebiasaan baru membutuhkan waktu dan peran agen
perubahan, dalam hal ini kader kesehatan lokal, sebagai pemimpin opini di komunitas
mereka.

Program ini juga memperlihatkan relevansi teori pemberdayaan (empowerment
theory) yang dikemukakan oleh Zimmerman (1995). Dengan melatih kader kesehatan
lokal, program ini menciptakan pemimpin komunitas yang mampu melanjutkan edukasi
kesehatan secara mandiri. Kader tidak hanya berperan sebagai fasilitator, tetapi juga
sebagai agen transformasi sosial yang menghubungkan warga dengan informasi dan
sumber daya kesehatan. Hasil temuan ini didukung oleh beberapa studi literatur. WHO
(2023) menyatakan bahwa pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan masyarakat
secara aktif dalam edukasi dan deteksi dini PTM dapat mengurangi prevalensi penyakit ini
secara signifikan. Selain itu, penelitian Rahmanti, A., et al. (2020), Sartika, A., et al.
(2020), Sumarni, T., et al. (2021) dan Lindawati et al. (2023) menemukan bahwa deteksi
dini berbasis komunitas mampu mempercepat pengambilan keputusan medis, sehingga
mengurangi risiko komplikasi. Penelitian lainnya oleh International Diabetes Federation
(2021) menegaskan bahwa 50% risiko diabetes tipe 2 dapat dicegah melalui kombinasi
edukasi dan perubahan gaya hidup. Program ini juga menguatkan relevansi penelitian
Nopratilova, N., et al. (2024), Vilasari, D., et al. (2024) mengenai pentingnya pemasaran
sosial dalam memengaruhi perilaku masyarakat. Edukasi yang disampaikan melalui media
yang menarik, seperti video dan diskusi interaktif, mampu meningkatkan efektivitas pesan
kesehatan. Penekanan pada relevansi lokal juga sesuai dengan temuan WHO (2023) yang

merekomendasikan penggunaan konteks budaya dalam menyampaikan informasi
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kesehatan.

5. KESIMPULAN

Hasil pengabdian masyarakat di RT 001 dan RT 01A Kelurahan 20 Ilir 4
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyarakat tentang pentingnya deteksi dini Penyakit Tidak
Menular (PTM). Program ini tidak hanya berhasil mengidentifikasi risiko kesehatan pada
warga melalui pemeriksaan kesehatan, tetapi juga mendorong perubahan perilaku ke arah
pola hidup yang lebih sehat. Transformasi sosial yang terlihat, seperti pembentukan kader
kesehatan lokal dan meningkatnya partisipasi warga dalam aktivitas kesehatan,
memperkuat relevansi teori pemberdayaan dan difusi inovasi dalam konteks pencegahan
PTM. Edukasi interaktif berbasis pengalaman menjadi salah satu kunci keberhasilan
program ini.

Sebagai rekomendasi, program sejenis perlu diperluas dengan melibatkan lebih
banyak mitra, seperti fasilitas kesehatan dan pemerintah daerah, untuk menjamin
keberlanjutan. Penggunaan teknologi digital juga dapat dioptimalkan untuk mendukung
edukasi dan pemantauan kesehatan secara berkelanjutan. Dengan memperkuat kolaborasi
antara masyarakat, kader kesehatan, dan institusi terkait, transformasi sosial yang lebih
luas dapat tercapai, menciptakan komunitas yang mandiri dan lebih peduli terhadap

kesehatan mereka.
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